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ABRSTRAK

Fenelitian ini bertuiuan untuk mengetahuis
Lpescuaian rencana (target) dengan pslaksanaan program
Fredit Usaha Tani di Daerah Sulawesi Tenggara, apa sudah
sesuai dengan kstentuan; menilai tingkat keberhasilan
program dalam menianghkau kelompak sasaran  yang telah
ditetapkan: mengevaluasi kondisi dan manfaat hasil fisz=ik
pelaksanaan prodrams mengidentifikasi masalah dan kendala
dalam pemanfaatan dan pengembangan iebih  lanjut hasil
program.

Data vang diperlukan dalam penelitian ini
dikumpulkan melalui teknik: wawancara tidak terstruktur,
pengamatan terhadap kehidupan sosial masyarakat sebanyak
100 responden, baik di lingkungan keluarga dan masyarakat
serta instansi terkait, studi dokumen dilakukan pada
instanci terkait. Teknik analisis data dilakukan secara
kualitatif dan analisis Domain , taksonomi dan
komponensial serta analisis manfaat E/C.

Hasil penelitian menuniukkan bahwa pemanfaatan KUT
bagi petani anggota KUD di Sultra belum efektif dab belum
optimal. Hal ini dilihat baik dari tingkat perkembangan
pendapatan para petani dari tahun ke tahun belum
menuniukkan peningkatan yang berarti, dan juga dilihat
dari segi pengembalian kredit tersebut masih banyak yang
menunggak baik dari segi jumlah kredit maupun dari segi
jumlah anggota petani masih banyak yang menunggak setiap
tahunnya. Hal yang menyebabkan kendala—-kendala vang
dihadapi ¥KUD maupun petani di Sultra adalan (a) kualitas
S, {b) kemampuan organisasi dan manajemen, (c) 3Jiwa
wirausaha, (d) penguasaan dan pemanfaatan teknologi, dan
i) akses kemitraan.

Dari hasil penelitian disarankan agar pihak kKanwil
/Kandep Depkop serta instansi terkait lainnnya perlu
mengambil langkah dalam upaya pengembangan SDM, baik di
kalangan para pembina, pengelola, MaLpun para
petani/anggota  KUD dengan melalui pelatihan, bimbingan
dan penywuluhan, pemagangan maupun studi banding.
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limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penelitian vang
herjudul Pemanfaatan Kredit Usaha Tani (KUT) di Sulawesi
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tatar Belakang
Bslam Garis—Garis Besar Haluan Negara assnetaphkan

erkebunan, perikanan serta  peternakan dan
kehutanan vang akan terus dikembangkan meniadi pertanian
vang tangguh.

Menurut Pubyarto (1984}, bahwa pembangunan sskitor

pertanian  merupakan suaty keharusan, karena  sekitor ini

ditiniau dari berbagai segi memang merupakan ssktor  vang
oaling dominan dalam skonomi Masipnal. Hal iy cukup
beralasan karena sebagian besar  penduduk Indonesia
bermata pencaharian di bidang pertanian. Hal ssnada oleh
Bancewidiovo {19937y, mengatakan Bahwa masyarakat

Agar Indonesia dapat melesitarikan swasembads  beras
¥ Aarng telah dicapai sekitar tahun 1980-an maka usaha—
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skstensifikasi dan intsnsifikasi. Intensifikasi  menuruat

Subyarto {1984}, diartikan sebagai usahs peningkata

produksi perhekitar. lizaha in

Santa Usaha Tani. Fetuiuh hal tercssbut  adalah:s {1}

1

peEngounaan Bibit  ungou

perlakuan  panen, {4} pengsndalian  hama penvakit, {3}

merupskan ussha

dan langkah vyang ‘tepat di dalam meniawab tantangan

W




{1} pemantaatan ti=aha Tani
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2. Disamping itu hs=s=il studi ini meniadi bahan
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Foperasi  Unit Desa ztau LS
ditetapkan ssbagsi bherikutb:
LEM peserta Ersdit Usaha Tani




Ssdangkan  peErsyaratan bagil petani  peserta Eredit

i. Calon peserta Eredit Usaha fani harus  benar—benar
petani vang berdomisili di lokasi Hoperasi Unit  Dessa
vang bersangkutan dan merupakan anggota ¥elompok  tani
neserata intensifikasi padifpalawiia.

2. Fetani peserta berumur 182 tahun keatss.

Z. Maksimum lahan vang dimilikifdigarap seliuas 2 hekiar.

4, Bersedia mengikuiti  petuniuk Fenvulahan Fertanian

5. lUzaha Tani lavak diberi Kredit.
Menurut petuniuk Pelaksanaan Fredit Usaha Tani untuk
intensifikasi cadi/spalawiia melialuid ELE, prosedur
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oetani irtEash
didasarakan atss
di tuangkan dalam
rencans terhadap
LG dengan petani.
§
i

W
m

o]
W
[
b
)
ik
ol
%
l,x
£

[
i










suaty  proses

aitu  faktor
produksi tetap dan  faktor gproduks: variabel. Faktor

produksl totap vaitu faktor produksi vang sifaitnya  tidak
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BAB III

METODE PENELITIAN

FRancangan FPenelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Propinsi Sulawesi
Tenggara, masing—masing di kabupaten Buton. Kabupaten
Muna, Kabupaten Kendari, kabupaten Kalaka dan Kotamadia
¥endari. Penelitian ini menggunakan rancangan deskriptif
dnegan pendekatan survey, yakni untuk mengumpulkan
informasi yang sebanyak menungkin tentang variabhel yang
akan diteliti. Pendekatan atau metode survey adalah
penelitian yang diadakan untuk memperoleh fakta—fakta
dari gejala-gejala yang ada dand mencari ketsrangan
sacara faktual tentang institusi sogsial budaya,
pendidikan, skonomi atau politik dari kelompok masyarakat
di Sulawesi Tenggara. Penelitian ini dilakukan dalam skap
vang agak luas dan memerlukan data lapangan yang akurat.
Oleh <sebab itu pendekatan survey merupakan metode yang
tepat.

Selanjutnya penelitian ini bertuiuan untuk
memberikan fenomena sosial secara detail di lapangan  dan
berusaha mengamati secara saksama melalul participan
ohservation, sehingga dapat pula disebut penelitian yang

bersifat observational cases studies.
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Variabel Penelitian

Adapun variabel yang diteliti adalah:

1. Ridang Pelaksanaan Frogran
- HBistem penyaluran bantuan
-~ Bistem penentuan kelompok sasaran
— Jumlah bantuan yang diterima
— Kondisi penentuan yang diterima
— Pemanfaatan bantuan pregram
- Mekanisme pengembalian bantuan
2. Dampak Program:
— Dampak terhadap aktivitas kelompok tani/nelayan
~ Dampak terhadap tingkat pendapatan masyarakat
- Dampak terhadap partisipasi masyarakat dalam pemban
gunan

Bl

[}

eknik Pengumpulan Dat:

Data yvang diperlukan dalam penslitian ini
dikumpulikan melalui teknik : {1) wawancara tidak
terstruktur, yaitu penelitian tidak membuat daftar
pertanvaan vyang bersifat tertutup, tetapi hanya membuat
pokok—pokok pertanyaan yang menjadi pedoman  wawancara
yang dapat dikembangkan di lapangan sesual dengan
perkembangan data informan atau dari obyek lain, (2)

pengamatan terhadap kehidupan zosial masvarakat, baik di

lingkungan keluarga dan masyarakat sarta instansi

terkait. Teknik pengamatan ini dilakukan pada

sampai
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Bentuk KUT melalui EUD

Bentuk kredit adalah rekeningkoran tanpa bunga
berbunga. Jumlah kredit untuk setiap KUD ditetapkan
dengan pertimbangan sebagai berikut:

a. Areal intensifikasi yang memerlukan KUT vang terutang
dalam RDKK di wilayah KUD yang bersangkutan.

b. Kebutuhan nyata dengan pengertian petani tidak harus
mengambil seluruh kredit sesuai pedoman kebutuhan
indifikatif kredit perhektar yang ditetapkan.

Kredit diberikan dalam bentuk tunai dengan
pengertian dapat berbentuk cash atau menggunakan giro
bilyet. Besarnya suku bunga Kredit dari Bank pemberi
kerdit kepada KUD dan KUD kepada petani ditetapkan 14%
setahun. Dalam suku bunga kredit tersebut sudah termasuk
fee KUD sebesar 5%, Sedangkan fees untuk ¥UD vang akan
diterima dikaitkan dengan realisasi pembayaran bunga dan
pokaok KEUT.

Untuk menumbuh kemabngkan minat menabung selain
berkewajiban membayar bunga sesuai ketentuan yang selama
ini berlaku. Kelompok tani juga diwajibkan untuk menabung
sebesar 8% dari pinjiaman per tahun. Tabungan tersebut
disetorkan oleh KUD kepada Bank pemberi kredit dan
dibukukan dalam rekening tabungan kelompok tani serta
mendapat bunga menurut suko bunga tabungan yang berlaku
pada Bank. Tabungan dimaksud sepenubnya menjadi hak dari
kelompok tani. Setelah diperhitungkan dengan tunagaskan
kredit mulai MT 1995/1994 dan seterusnva fapabila ada)

seluruh sisa tabungan tersebut dikembalikan oleh KUD

kepada kelompok tani sesudah 4 bhulan kredit yang diterima




{2} bagi HUD vang telah melunasi piniaman  tepat wakio
atsn  ssbelum  Jjatuh temoo {pelunasannya) maka fee ¥KUD
dibayar penuh padas wakitu pelunassnnya, (k) bagi KUD ang

tempo diatur ssbagai berikut: (1) pada s=zat jatuh tempo
dibayvarkan secara proporsicnal ssbagai berikubs

- (pokok + bunga) yvang riil dibayar KUD
- X Fee KUD yang riil dibayar
(Pokok + bunga yang seharusnya dibayar KUD

- Sisanya dibayarkan setelah KUD melunasi tunggakan pokok dan bunga

Pemanfaatan fee vyang diterima oleh EKUD tidak

diperkenankan diberikan kepada pihak lain diluar EKUD.

Persyaratan Petani Peserta KUT
1. Calon peserta KUT adalah petani yang menjadi anggota
KUD berdomisili di lokasi KUD yang bersangkutan dan
merupakan anggota kelompok tani peserta insus padi,
palawija dan hortikultura yang menggarap sendiri
lahanya atau menggarap lahan orang lain yang diberi
kuasa oleh pemilik lahan yang diketahui oleh kepala
desa/Ketua Satpel Bimas Desa dan Ketua kelompok tani.
Bagi petani yang mempunyai lahan di wilayah RKUD 1lain.
dapat dilayani KUT oleh KUD dimana lahan itu berada
dengan syarat membawa:
a. Surat ketarangan dari KUD mengenai keanggotaan dan
belum memperoleh KUT untuk lahan yang bersangkutan.
b. Surat keterangan kepala Desa mengenai domisili

petani yang bersangkutan



10.

Petani peserta berumuar 1lebih 18 tahun atau sudah

menikah.

. Maksimum lahan yang dimiliki 2 hektar.

Bersedia mengikuti petunjuk/pembinaan PPL dan mematuhi
ketentuan-ketentuan sebagai peserta KUT.

Usaha taninya layak diberikan kredit sehingga petani
dapat melaksanakan Sapta usaha intensifikasi dengan
baik dan hasilnya dapat meningkatkan pendapatan dan
mampu mengembalikan kredit.

Bagi petani yang pernah memperoleh KUT maka KUT vyang
diperoleh 1 MT sebelumnya telah dikembalikan minimal
60% dan KUT MT-MT sebelumnya harus lunas.

Petani yang Jjelas menyalahgunaakan kredit, atau
lahannya selalu mengalami kebanjiran, kekeringan dan
selalu merugi tidak diperkenankan memperoleh kredit.
Bagi petani yang mengolah usahataninya dengan pola
rotasi antara padi-padi atau palawija dalam satu musim
tanam sesuai dengan penetapan Satpel Bimas
Kabupaten/Kota setempat, maka KUT untuk padi tanaman
kedua atau palawija dapat diberikan setelah KUT padi
tanam pertama dibayar kembali minimum 60%.

Bagi petani yang mengolah usaha taninya dengan pola
tumpang gilir antara jagung dan kedele sesuail dengan
penetapan satpel Bimas Kabupaten/Kota setempat, dapat
diberikan KUT untuk tanaman palawija kedua seteclah
yang pertama dibayar kembali minimum 60%.

Bagi petani peserta KUT yang tanamannya rusak karena
bencana alam dimungkinkan untuk diberikan keringanan

berupa penjadwalan kembali atau tamabahan kredit vang
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pengajuannya diabtur gecara kasus per kasus sebagai

berikut:

a. Pengajuan didasarkan atas berita acara sebagaimana
yang diatur dalam surat BP Bimas No. BM-530-661
tanggal 14 Maret 1988.

b. Bilamana berdasarkan berita acara:

- Hasilnya hanya mencapal antara 0% s/d 15% dari
produksi normal dimungkinkan untuk dijadwalkan
kembali 2 (dua) MT.

- Hasilnya hanya mencapai di atas 15% sampai dengan
50% dari produsi normal dimungkinkan untuk
dijadwalkan kembali 1 (satu) MT.

Jaminan KUT adalah hasil produksi padi, Palawija dan

Hortikultura vang dibiayai kredit dan apabila

diperlukan KUD dapat meminta Jjaminan tambahan.

4. Prosedur Memperoleh KUT Ditingkat Petani

a.

Perencanaan kredit

Kebutuhan kredit bagi petani untuk intensifikasi padi,

palawija dan hortikultura di dasarkan atas pengaJjuan

kelompok tani dituangkan dalam RDKK yang disusun atas

dasar musyawarah kelompok tani. Tembusan RDKK

disampauikan kepda kepala Desa/kelurahan.

Pengajuan Kredit

_ RDKK diajukan oleh ketua kelompok tani kepada KUD
paling lambat 1 bulan sebelum MT dimulai.

— Dalam hal petani pemohon krdit berstatus petani

penggarap, maka permohonan kreditnya harus

dilengkapai surat kuasa garapan dari pemilik dengan
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berdasarkan kriteria yang ditetapkan.

— Dua minggu sebelum musim tanam dimulai rekapitulasi
RDKE sudah disampaikan kepada Bank pemberi kredit
untuk diproses lebih lanjut.

b. Pengajuan Kredit dari ¥UD kepada Bank Pemberi Kredit
Surat permohonan kredit diajukan oleh KUD secara
langsung kKepada Kanca Bank pemberi kredit dan mengisi
model 72/Kop yvang dilampiril dengan:s

— Copy ketikan berita acara rapat anggota vandg
sekaligus sebagai surat kuasa anggota kepada
pengurus untuk mengajukan kredit.

— Daftar rekapitulasi Rencana defenitif kebutuhan
kelompok (RDKK) dengan menggunakan formulir seperti
lampiran 9.

~ Rencana pemberian dan pengembalian kredit (RFF)
dengan menggunakan formulir seperti lampiran & model
72/kop tidak perlu mendapat rekomendasi Kakandepkop
dan PPK.

C. Penandatanganan akad Kredit (Co)
- Akad kredit KUT dilakukan oleh pengurus KUD ({Ketua,

Sekretaris dan Bendahara) dengan pemimpin cabang

bank pemberi kredit setempat dan dilegalisir oleh

Kakandepkop dan FPK kabupaten/kota.

-~ Di wilayah KUD yang MT-nya berbesda dimungkinkan

dilaksanakannya penandatanganan CO maksimum 2 kal1i

sepanjang masih dalam batas waktu penandatangan CcOo.

Pencairan Kredit

kredit dilakukan oleh pengurus Kup

— Pencairan

langsung ada bank pemberi kredit sesuai dengan
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rencana penarikan kreditnyva, Apabziia terjadi
perubahan rencana penarikan kredit mereba pengurus
KUD harus segera menyampaikan perubahan  rencana
penarikan kredit tersebut kepada Kanca Bank pemberi
kredit.

— Pencairan KUT aleh KUD dapat dilaksnakan dalam 2
tahap: {(a) merealisasikan kebutuha pupuk senilai
vang tertera pada RDK, bank pemberi kredit melakukan
pemindahan bukuan (over booking) dari rekenig FUD ke
rekening PT. Pusri, sehingga KUD hanya menerina Do
senilai pupuk vang dibutuhkan dan selanjutnya KUD ke
gudang PT. Pusri untuk mengambil pupuknya, {(b) Tahap
kedua bank pemberi kredit mencairkan komponsn bilaya
lainnya dalam bkentuk tunai/cash kepada KUD senilai
kebutuhan yvang tercantum dalam RDKK.

~ Kredit yvang telah dicairkan oleh Kup seqera
diteruskan kepada petani pemohon.

Penggunaan kredit

KUT bk intensifikasi padi, palawidija dan

hortikultura hanya dapat digunakan untuk modal keria

guna meningkatkan produktivitas usaha tani dalam
rangka pelaksanaan program peningkatan produksi
tanaman padi, palawija dan hortikultura melalul

program intensifikasi.

Pengembalian kredit dari KUD ke Bank pemberi kredit:

~ Jangka waktu kredit ditetapkan maksimum 12 bulan
dihitung dari sejak awal musim tanam sehingga braedit
harus lunas pada akhir Maret tahun berikutnya, untuk

musim tanam April-September dan akhir September tahun




berikutnya untuk musis tanam Oktober—Faret.

Apabila kredit yvang dicairkan KUD dari bank pemberi

kredit tidak direalisir Fetani pemochon, maka KUD

harus segera mengembalikan kredit tersebut kepada

Kanca Bank pemberi kredit setsapat.

KUD segera (paling lamabt 1 hari) sudah menyetorkan

penerimaan storan kredit dari petani ke kanca bank

pemberi kredit atau melalui bank pemberi kredit unit

Desa, tanpa menunggu saat jatuh ftempo. FPetugas

penagih KUT diwajibkan menyeteor hasil tagihannya ke

KUD pada hari vang sama dan tidak diperkenankan

untuk dibawah pulang ke rumah. 0leh karena itu

bendahara KUD sstiap hari setelah jam kerlia harus
mensliti keadasan Kas KUD, khususnya terhadap
penerimaan setoran KUT.

Apabila kredit kepada petani telah jatuh tempo dan

ternyata petani/kelompok tani belum dapat melunasi

kreditnya maka penyeslesaiannya diatur melalui
alternatif sebagai berikut:

a. Pengurus EUD bersama Ketua kelompek tani meminta
kepada petani hasil produksi padi, palawijs dan
hortikultura vang dibiayvai dengan kredit tersbeut
untuk dijual kepada KUD/pasaran LUmLLm yang
hasilnya dimanfaatkan untuk melunasi kreditnya.

b. Apabila ternyata hasil penjualan padi, palawija
dan hortikultura belum cukup menuitupi tunggakan
dan atau yang bersangkutan tidak lagi @emeiliki

padi, palawija dan hortikultura hasil produksinya

¥ &ng dibiavai dengan #kredit tersebut, maka




pengurus  KUD dan  ketua kelompok tana dapat
menjual  Jaminan dari petani vyang bersangkutan
guna menutup kekurangan pelunasan kredit dimaksud
dan sisanya dikembalikan kepada petani yang
bersangkutan.

c. Tunggakan petani tersebut diselesaikan secara
tanggung renteng oleh keslompok tani yang
bersangkutan.

Mekanisme pengembalian kredit KUT di SBultra yaitu
dimana 2 minggu sebelum panen kelompok tani harus
MENYUsULN rencana pengembalian kredit (RFE) yang
disampaikan kepada ¥UD dan kepala desa. Fengembalian
kredit dapat dilakukan dalam bentuk tunai selama satu
tahun sejak akad kredit ditandatangani dan paling
lambat dilunasi empat bulan setelah jatuh tempo.

Untuk kelancaran pengembaliannva, maka pengurus KUD dan
ketua kelompok tani secara bersama—sama mendeorong  dan
menggerakkan para petani atau  kelompok tani  untuk
mengembalikan kreditnya.

Bagi petani vang melunasi KUT sebelum jatuh tempo atau
tepat waktu dapat diberikan insentif yang besarnya
ditentukan berdasarkan musyawarah antara
petani/kelompok tanl dengan KUD.

Berbicara masalah realisasi pengambal ian kredit
tersebut hampir disamakan dengan bentuk bantuan bagi

paira petani.




Manfaat Kredit Usaha Tani (KUT) Pada Anggota.

i. Faktor Produksi Usaha Tani

351 dalam setiap pengelolaan unit usaha tani
dibutuhkan ketersediaan faktor—faktor produksi guna
mendorong berlangsungnya proses produksi pertanian

sebagaimana yang diharapkan. Faktor—faktor produksi  yang
dimaksud, meliputi: tanah, tenaga keria dan modal. Dalam
hubungannya dengan penelitian ini, faktor produksi tanah
diasumsikan sebagai penggunaan lahan dan atas faktor
produksi modal hanya difokuskan pada sarana produksi yang
digunakan, vakni terdiri dari: bibit, pupuk dan
pestisids., Gambaran umum mengenail penggunaan faktor-
faktor produksi dalam usaha tani pemanfaatan dana KUT da
Sulawesi Tenggara, secara khusus akan diungkapkan lewat
deskripsi faktor—faktor produksi yang dilibatkan dalam

usaha tani milik responden sabagai berikut.

Penggunaan Lahan

Lahan usahatani yang dikelola cleh setiap responden
umumnya berada di atas areal tanah seluas 0,5 hingga 3
Ha. Sebagian besar responden memiliki lahan usaha tani
seluas 1,5 hingga 2 Ha. Selebihnya terdistribusi pada
lahan usaha tani seluas 0,5 hingga 1 Ha serta 2,5 hingga
tiga Ha. Untuk jelasnya, distrbusi luas lzhan usaha tani

yvang dikelolah oleh para responden, dapat dilihat pada

tabel 5 berikut ini.




Tabel 1. Distribusi Luas Lahan Usaha Tani yang dikelola

Tahun 1999
! Ne | Luas Lahan v Jumlah ! Persentase |
‘ 1 {Ha) i Responden | { % ) !
i 1} 0,50 — 1,060 I 27 i 27,006 -
T 2 180 = 2508 : &5 : 65,00 :
! 3 E 2580 = .00 H = H 08,00 H
1 Jumlah i 100 ¢ 100,00 !

Sumber: Hasil Wawancara., diclah

Tabel 1 di atas memperlihatkan bahwa terdapat &5
responden (65 %) yang memiliki lahan seluas 1,5 hingga 2
Ha. Selebihnva, terdapat 8 responden (8 %) memiliki lahan
seluas 2.5 sampai 3 Ha, dan 27 responden (27 %) lainnya
mEmiliki lahan seluas 0,5 hingga 1 Ha. Gambaran
kuantitatif tersebut mengindikasikan penggunaan  lahan
relatif cukup luas dilihat dari vkuran unit usaha tani

vang dikelola setiap responden.

Penggunaan Tenaga Kerja

Tenaga kerja yang dilibatkan dalam pengelolaan usaha
tani di daerah pedesaan, sebagaimana yang Jjuga dapat
ditemui pada beberapa usaha tani pada subyek penelitian
ini, tidak seluruhnya merupakan tenaga kerja, yang secara
skanomis menuntut penambahan biaya produksi. Sebagian di
antara tenaga kerja tersebut berasal dari angaota
keluarga atau karib-kerabat petani yang bertindak sebagai

pengelolah, yang karenanya tidak diberi upah dalam bentuk

uang tunai. Meskipun demikian dalam penelitian ini,




penggunaan tenaga keria senantiasa diasumsikan sebagai

tenaga keria upahan yang mempengaruhi besar kecilnya biava

ﬂ produksi  yang dikeluarkan ocleh para petani/responden.
Jelasnya, gambaran kuantitatif mengenail penggunaan tenaga

kerja dimaksud dapat dilihat pads tabel berikut ini:

Tabel 2. Penggunaan Tenaga ¥erija Yang Dikelola Responden

Tahun 1999
! No | Penggunaan Tenaga ¢ Jumlah i Persentase ;
/ I Kerja (HEp) ! Responden | { % .
] L) 1 i 1
L) & 5 ] 1
1Ly 2€0 - 39 i 14 f 11,00 :
V27 40 -~ 49 3 31 H 31,00 i
3L 50 — &0 ' 58 - 58,00 -
- Jdumlah 1 100 {0 100,00 -

Sumber: Hasil Wawancara, diclah

Tabel 2 di atas menuniukan bahwa unit wusaha tani
vang dikelpla aleh 98 responden (58 X) menyerap tenaga
keria sebanyak SO hingga 60 HEp, I1 responden (31 %)

menyerap tenaga kerja 40 sampai 49 HKp, dan 11 (i1 %)

responden lainnya hanya menyerap tenaga kerja sebanyak 20
hingga 39 HEp. Persentase penyerapan tenaga kerja pada
~ usaha tani vyang dikelola oleh 11 responden tersebut,
i;cendEﬁung berada dibawah standar rata-rata penggunaan

létenaga kerja yvang diserap pada usaha tani yang dikelola

» oleh responden lainnya.

nggunaan Pupuk

Jenis pupuk yang biasa dipergunakan oleh para
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mengelela usaha tani umumnya menggunakan pestisida dalam
bentuk cairan. Jenis cairan pestisida yang digunakan
ditentukan elsh jenis hama dan penyakit yang menyerang
areal pertanian. Dengan mengabaikan jenis pertisida yang
digunakan. maka gambaran kuantitatif tentang jumlah
pestisida vang diaplikasikan yang dikelcla oleh para

responden, dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. Jumlah Penggunaan Pestisida Pada Petani Yang
dikelola Responden, 1999

i No | Luas Lahan ! dJumlah | Persentase |
: | {Ha) ! Responden | ( % % :
e e e e o === - - ==
i B 1 = 2 . & ) 6,00 H
P 2 3 = 4 : 38 - 38,00 :
I 30 2 = & ' 42 H 42,00 :
JE: S 7 - B8 : a ; 8,00 i
- - g — 10 H & - 5,00 :
H Jumlah X 100 Y 100,00 '

Sumber: Hasil Wawancara, diclah

Tabel 4 di atas menunjukan bahwa jumlah pengguanaan
pestisida pada masing-masing unit uasahatani pada sayur—
sayuran vyang dikelola oleh 42 responden (42 X} berkisar
antara 9 hingga & liter. 38 responden (38 L) masing-
masing menggunakan pestisida sebanyak 3 sampai 4 liter, 8
responden (8 %} masing—masing menggunakan pestisida
sehanvak 7 sampai 8 liter, & responden (& %) masing-—
masing menggunakan pestisida 9 hingga 10 liter, dan &
responden (&6 %) lainnya masing-masing hanya menggunakan

-

pestiisida sebanyak 1 sampai 2 liter,
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- ] ! kotor {Rp) } Froduksi (Rp) 1 {

K iy e ORI [ E— i Lt i § i el | e =T e i i e Dy |
] ‘ i H i

4 e - LS : ‘ ‘
J (RS e : 50 . i 34.54G.000 ' '
A R < i 49 : v 85.333.000 :
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i 8. i L | i = == 1 A '
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H 1 1 _— N e e ]
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Adapun biaya sarana produksi yang digunakan dalam

egiatar produlk petani di peEn ian adalah

Fokol pinjaman, Bunga pinjaman, dan pajak.

biaya Variabel yaitu: pembelian pupuk , bibit dan obat-

Berdasarkan tabel

bhiaya sarana produksi
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percaobaan yvang mereka buat sehingga para petanifkelompk
tani enggan mengambil contoh dari  kebun percontechan
vang dilakukan oleh petugas PPL walaupun nmantinya
produktivitas pars petani/kelompok tani zkan meningkat.

— Manfaat vang diperoleh dengan adanva program EUT yaitu

akan memaksimalisasikan program intensifikasi pada
palawija dan hortikultura di Sultra sehingga Sulawesi
Tenagara dapat dikatakan sebagai dasrah swasembada

beras sejak tahun 1992 sampail dengan sekarang ini, dan
adapun tindak lanjut peEnanganannya akan l=hih

ditingkatkan lagi menjadi KKP (Kredit Ketahanan Pangan}

vang akan dibahas pada tanggal 23 okteober 2000 di
Kendari.

Adapun realisasi pencairan dana KUT di  Propinsi

Sulawesi Tenggara sejak tahun 19%95/19%96 hingga tahun

1998/1999 adalah sebagai berikut:

1lisasi Pencairan Kredit Usaha Tani Prop.
awesi Tenggara 1995/1996 - 1998/1999

' Kabupaten ! 1995/1994 ! 1994/1997 ! 1997/1998 | 1998/1999 |
i t  (Rp000) ! (RpO00) !  (Rp0O0G) | (Rp000) !
! Kendari | 1.807.891 ! 480.005 ! 1.827.125 ! 16.993.430!
f Kolaka : 675.042 ! 355,404 ! 1.041.33? ' 9.399.124)
' Buton ! 486.193 ! 351.432 ! 243.884 | 3.146.257!
' Muna : 54.725 ! 129.500 ! 93.5ﬂ1 ' 1.269.512!
' Total L3 851 ! 1,.314.541 ! 3.201.037 ! 30.788,525!

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa yang
terbesar realisasi kreditnya adalah pada tahun 1998/1999
sebanvak Rp 30.788.525.000,—- menyusul tahun 19297/1998

R

p J3.201.037.000,— kemudian tahun 1995/199&

sebanyak
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yang berhalk menerima KUT

2. Untuk kebutuhan apa KUT disalurkan
A B yang berhak mengajukan KUT

4. Kapan diajukannya permohonan perclehan KUT

3. Bagaimana cara pencairan KUT apa

Limu

ermohonan Kredit
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B. Yang mepandatangani akad kredit apa oleh Koperasi/LSH dengan

pimpinan

O
Y LSH
yang telah dituniuk.
10. untuk membiayai usa tani, intensifikasi

padi/palawija dan hortikultura yaitu pisang, nenas, pEpaya,

markisa, ieruk, salak, cabe meragh, bawang merah. kentan dan jahe.

11. Bagaimana real 1 penyaluran dana terse

12. Bagaimana penggunaan dana yang diperoleh para petani.

13. Bagaimana

dana KUT di Sultra.

=

Kebutuhan-kebutuhan apa yang mereka periorit

pengembangan

masyarakat lebih lanjut.

on

. Masalah/Kendala-kenda apa yang dihadapi pemanfaatan dan

pengembangan lebih lanjut.

16. Bagaimana kondisi hasil fisik dengan adanya bantuan KUT,

dang-bidang pelaksanaan Program:

— Sistem penentuan kelompok =

o

saran

~ Sistem penyaluran bantuan

in

- Jumlah bantuanyang diterima









